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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. 

Menurut Moleong (2008:6), penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

ditujukan untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek 

penelitian. Metode kualitatif deskriptif adalah suatu metode untuk 

memperoleh data dengan cara menganalisis, menggambarkan, dan 

meringkas suatu kondisi, serta melihat situasi dari data yang 

dikumpulkan berupa hasil pengamatan atau wawacara mengenai masalah 

yang diteliti di lapangan dengan tidak menggunakan alat pengukuran. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus. Metode ini 

menggunakan perorangan atau kelompok untuk bahan studinya dan 

dimaksudkan untuk menganalisis peristiwa di suatu tempat dan waktu 

tertentu. Dalam penelitian ini, yang menjadi objek penelitiannya adalah 

organisasi nirlaba Panti Asuhan KH Mas Mansyur dengan menganalisis 

laporan keuangan panti asuhan berdasarkan PSAK No.45. 

 

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Berdasarkan metode penelitian yang telah digunakan, teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi secara langsung 

dengan pengurus Panti Asuhan KH Mas Mansyur, wawancara secara 

personal dengan bagian keuangan, dan kajian dokumen panti asuhan 

dengan sistematika sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Menurut Buchori dalam Sugiyono (2012) wawancara adalah 

pertemuan antara dua orang atau lebih untuk bertukar informasi dan 

ide-ide melalui proses tanya jawab sehingga dapat dipahami makna 

dari suatu topik tertentu. Metode wawancara yang digunakan adalah 
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in-depth interviews. Penggunaan metode ini signifikan dalam 

memahami secara mendalam tentang sebuah persepsi setiap individu 

terhadap fenomena yang diteliti. Peneliti tidak menyiapkan 

pertanyaan-pertanyaan yang dirancanakan sebelum wawancara, tetapi 

cukup dengan menyediakan hal-hal umum yang akan didalami dari 

informan. Metode ini menggunakan sistem pertanyaan terbuka. Pada 

saat wawancara pertama peneliti mengajukan pertanyaan terbuka, 

kemudian melanjutkan dengan diskusi yang lebih spesifik menurut 

jawaban partisipan.16 Dalam menggunakan teknik ini, keberhasilan 

untuk mendapatkan informasi atau data dari obyek tergantung pada 

kemampuan peneliti dalam melakukan wawancara. Wawancara 

dimulai dengan menanyakan topik umum untuk membantu peneliti 

dalam memahami perspektif makna yang diwawancarai. Yang harus 

dilakukan peneliti agar proses wawancaranya berhasil adalah 

kemauan mendengarkan dengan sabar, berinteraksi dengan baik, dan 

dapat mengemas pertanyaan dengan baik, serta mampu 

mengolaborasi secara halus pertanyaan jika merasa informasi yang 

diberikan oleh naras umber belum memberikan informasi yang 

diharapkan. 

b. Observasi  

Kegiatan observasi meliputi pencatatan secara sistematik kejadian 

atau peristiwa, perilaku, obyek yang dilihat, dan hal lain yang 

dibutuhkan dalam mendukung penelitian yang dilakukan. Untuk tahap 

pertama observasi dilakukan secara umum, peneliti mencari informasi 

atau data sebanyak mungkin. Pada tahap kedua peneliti melakukan 

observasi secara terfokus, yaitu dimulai dengan menyempitkan data 

sehingga peneliti bisa menemukan informasi dan hubungan yang 

terjadi secara terus menerus. Salah satu peranan utama dalam 

 
16 Agustinus Bandur, Penelitian Kualitatif Metodologi, Desain, dan Teknik Analisis 

Data Dengan NVivo 11 Plus, (Jakarta : Mitra Wacana Media, 2016), hlm. 108 
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observasi adalah untuk menemukan hubungan yang kompleks dengan 

latar belakang yang alami. 

c. Kajian dokumen 

Metode ini merupakan sarana untuk membantu peneliti dalam 

mengumpulkan informasi atau data dengan membaca surat, 

pengumuman, hasil rapat, atau pernyataan tertulis untuk suatu 

kebijakan dan bahan tulisan yang lain. Dengan mempelajari dokumen-

dokumen yang didapat, dapat mengenal nilai dan budaya yang dipakai 

panti asuhan. Selanjutnya peneliti menganalisis isi dokumen dengan 

memeriksa secara sistematik komunikasi yang tertulis ke dalam 

bentuk dokumen secara obyektif.17 

 

3.3 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu proses untuk mengatur urutan data dan 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan dasar.  

Analisis data kualitatif adalah bentuk analisis yang tidak menggunakan 

statistik dan matematik. Teknik ini digunakan peneliti untuk mengolah 

dan menganalisis data sehingga bisa memberikan deskripsi atau 

penjelasan mengenai penyusunan laporan keuangan Panti Asuhan KH 

Mas Mansyur, mulai dari Laporan Posisi Keuangan, Laporan Aktivitas 

panti asuhan, dan Laporan Arus Kas, serta Catatan Atas Laporan 

Keuangan (CALK). Langkah-langkah peneliti dalam prosedur analisis 

data terhadap implementasi laporan keuangan berdasarkan PSAK No.45 

pada panti asuhan adalah sebagai berikut:  

a. Mengidentifikasi dan menganalisis laporan keuangan pada Panti 

Asuhan KH Mas Mansyur. 

b. Menganalisis penyusunan laporan keuangan Panti Asuhan KH Mas 

Mansyur. 

 
17 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif Edisi 2, 

(Yogyakarta : Suluh Media, 2018), hlm.218-219 
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c. Membandingkan laporan keuangan yang telah disusun dengan PSAK 

No.45. 

d. Menginterpretasikan hasil analisis terhadap laporan keuangan 

berdasarkan PSAK No.45. 

e. Mengimplementasikan PSAK No.45 dalam penyusunan laporan 

keuangan panti asuhan.  


